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ABSTRAK

Nama: Abdul Rosid, NIM: 161320070, Jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2021
M/ 1443 H. Judul Skripsi: Tauhid Dalam perspektif AL-Qur’an
(Kajian Tafsir At-Tabari karya Ibnu Jarir At-Thabari)

Penelitian ini di latar belakangi oleh, karena banyaknya
umat islam menggunakan kalimat tauhid ini untuk berdzikir, dan
juga tidak desikit dari umat islam sendiri mengetahui makna yg
terkandung dalam kalimat tauhid ini, akan tetapi penulis hanya
menulis ayat yang objektif saja.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah 1.
Bagaimana penafsiran ayat-ayat tauhid dalam tafsir At-Thanari?
2. Bagaimana langkah-langkah Ibnu Jarir menafsirkan ayat-ayat
tauhid dalam tafsir At-Thabari?

Tujuan penelitian ini yakni memiliki beberapa tujuan,
diantaranya: 1.untuk mengetahui ayat-ayat tauhid penafsiran
Ibnu Jarir At-Thabaru dalam tafsir At-Thanari?, 2. Untuk
mengetahui langkah-langkah Ibnu Jarir Dalam menafsirkan ayat-
ayat tauhid dalam tafsirannya tafsir At-Thabari.

Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kepustaka (/ibralyreseach). Mengedepankan kajian
pustaka dan mengambil data-data tertulis seperti jurnal, karya
tulis ilmiah dan buku.

Kesimpulan dari peneliti ini adalah menurut Ibnu Jarir
At-Thabari kalimat tauhid disni memiliki arti bahwasannya
Allah lah yang berhak terhadap ibadah segala sesuatu, tidaklah
layak ibadah kecuali untuk-Nya, dan tidak layak bagi sesuatu
pun selain-Nya. Adapun langkah-langkah Ibnu Jrir At-Thabari
dalam menafsirkannya adalah 7afSir At-Thabari menggunakan
metode penafsiran bil al-rayi (logika). Metode yang digunakan
tafsirnya adalah metode tahlili, yaitu menafsirkan Al-Qur’an
secara runtut sesuai dengan urutan ayat atau surah dalam mushaf
Al-Qur’an. Adapun corak tafsirnya adalah dengan corak fiqih .



ABSTRACT

Name: Abdul Rosid, NIM: 161320070, Department of Science
Al-Qur'an and Tafsir, Faculty of Usuluddin and Adab, Year 2021
AD/ 1443 H. Thesis Title: Tawhid in the perspective of AL-
Qur'an (Study of Tafsir At -Tabari by Ibn Jarir At-Tabari)

This research is motivated by, because many "Muslims
use this monotheistic sentence for dhikr, and "also not a few of
the Muslims themselves know the meaning "contained in this
monotheistic sentence, but the author only "writes an objective
verse".

The formulation of the problem in writing this thesis is
1. How is the interpretation of the verses of monotheism in the
interpretation of At-Thanari? 2. What are the steps of Ibn Jarir in
interpreting the verses of ‘tawhid in the interpretation of At-
Tabari?

The purpose of this study is to have several objectives,
including: 1. To find out the verses of Tawheed in the
interpretation of Ibn Jarir At-Thabaru in the Tafsir At-Thanari?,
2. To find out the steps of lbn Jarir in interpreting the verses of
Tawheed. in his interpretation of At-Tabari's interpretation

The method used in this research is the library research
method. Prioritizing library studies and taking written data such
as journals, scientific writings and books.

The conclusion of this researcher is that according to
Ibn Jarir At-Tabari the sentence of monotheism here means that
Allah is the one who has the right to worship everything, not
worthy of worship except for Him, and not worthy of anything
other than Him. As for Ibn Jrir At-Tabari's steps in interpreting it,
it is Tafsir At-Tabari using the bil al-rayi (logic) interpretation
method. The method used in the interpretation is the tahlili
method, which is to interpret the Quran in a coherent manner
according to the sequence of verses or suras in the Qur'anic
manuscripts. The pattern of interpretation is the figh style.
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MOTTO
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Jangan lah kamu bersikap lemah, dan
janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah yang peling tinggi

(derajatnya), jika kamu orang orang

yang beriman

(Qs. Ali-Imron ayat 139)
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TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian lain dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan trasliterasinya
ke huruf Latin:

Huruf Arab Huruf Latin Bacaan

Tidak
\ _ Tidakdilambangkan
dilambangkan

- B Be

< T Te

Es (dengantitik di

atas)
z J Je
Ha (dengantitik di
e h
bawah)
z Kh Kadan ha
2 D De
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Zet (dengantitik di

Z
atas)
R Er
Z Zet
S Es
Sy Esdan ye
Es (dengantitik di
S
) bawah)
q De (dengantitik di
’ bawah)
Te (dengantitik di
t
' bawah)
Zet (dengantitik di
V4
' bawah)
. Komaterbalik  di
...... Jtas
G Ge
F Ef
Q Ki

XV




& K Ka

J L El

2 M Em

o N En

5 W We

> H Ha

s Apostrof
< Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri

atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau

diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
Fathah A A
Kasrah | |
Dammah U U
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Contoh:

Kataba =K
Su’ila = i
Yazhabu =Cak

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf Huruf
o« Fathahdanya Al Adan
gy Fathahdanwau Au Adan U
Contoh:
Kaifa =S
Walau =3
Syai 'un =
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan Huruf
Nama Nama
Huruf danTanda
_ _ A dangaris
G Fathahdanalifatauya A )
di atas
_ | dangaris di
= Kasrahdanya I
atas
} _ U dangaris
» Dammahwau U :
di atas

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.
Contoh: Minal jinnati wannds = o303 4sli G
b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat

sukun transliterasinya adalah /h/.

Contoh: Khoir Al-Bariyyah = 4l &

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila

disatukan (wasal), maka ta marbutah tetap ditulis /t/.
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Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 4 sl 4
Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun

nabawiyah.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (<¥). Tanda syaddah atau
tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 43 sill 43)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (JY), namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 43 sl 430)

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan

dan sesuai dengan bunyinya.
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Contoh: Khair Al-Bariyah = £l &
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung.

7. Hamzah

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak
di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata,

ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan.

Contoh: sl el A s

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism

allah ar-rahman ar-rahim.

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital
tidak dikenal, dala transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di

antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal,
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nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
10. Daftar Singkatan

Swt . SubhanahuWa Ta’ala

Saw : Sallawlahu’Alaihi Wasallam
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